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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Pertanyaan penelitian yang dijawab dalam kesimpulan adalah: 

1. Bagaimana perwujudan apropriasi arsitektur Wrightian dalam Gemeentehuis 

(Balai Kota) Bandung 1935? 

Kesimpulan dibangun melalui persamaan non-tipikal3, persamaan dan perbedaan arsitektur 

Wrightian dengan GH Bandung 1935. 

 

Gemeentehuis (Balai Kota) Bandung 1935 mengapropriasi arsitektur Wrightian dalam 

wujud: 1. Komposisi (proporsi, perletakan, tingkatan); 2. Elemen penyusun (ragam, 

bentuk); 3. Nilai warna; 4. Tekstur; 5. Siluet; 6. Penggunaan ornamen; 7. Konsep ornamen; 

8. Bentuk ornamen. 

 

Gemeentehuis (Balai Kota) Bandung 1935 cenderung mengapropriasi arsitektur prairie 

Frank Lloyd Wright—terwujud dalam proporsi, perletakan, tingkatan, ragam dan bentuk 

elemen penyusun, nilai warna, tekstur, —ketimbang organic architecture—hanya terwujud 

dalam proporsi, siluet. Ornamen GH Bandung 1935 cenderung mengapropriasi organic 

architecture —terwujud dalam penggunaan, konsep, bentuk—ketimbang arsitektur prairie 

Frank Lloyd Wright—hanya terwujud dalam penggunaan. 

 

Gemeentehuis (Balai Kota) Bandung 1935 cenderung mengapropriasi objek tertentu dalam 

arsitektur Wrightian non-tipikal. Kesamaan karakter arsitektur Wrightian non-tipikal dan 

GH Bandung 1935 adalah: 1. Proporsi rencana massa; 2. Sebaran komposisi massa; 3. 

Jumlah tingkatan bongkah; 4. Perletakan bongkah terendah; 5. Kemiringan atap; 6. 

Perletakan bongkah vertikal; 7. Memiliki elemen bongkah curvilinear pada akses; 8. 

Ketinggian massa; 9. Nilai warna; 10. Tekstur material; 11. Perbandingan tinggi kepala 

dengan badan bangunan. 

 

 
3 Persamaan non-tipikal adalah apropriasi karakter dari objek arsitektur prairie/organik Frank Lloyd Wright 

tertentu yang berbeda dengan karakter tipikal. 
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Kesamaan karakter arsitektur Wrightian dan GH Bandung 1935 adalah: 1. Teritisan lebar 

pada area teras; 2. Ragam bentuk rectilinear dalam komposisi massa; 3. Bentuk (shape) 

rencana gabungan bongkah memiliki unsur huruf “T”; 4. Sosok terdiri dari undakan 

rectilinear yang semakin mengecil ke atas 5. Penggunaan ornamen parapet (dengan 

perubahan posisi), balok lintel, lis dan pedestal untuk menciptakan horizontalitas; 6. 

Memiliki ornamen kisi-kisi horizontal yang menyembunyikan struktur vertikal di 

dalamnya; 7. Memiliki ornamen geometri eksterior berdatum dengan inspirasi/konsep yang 

berasal dari konteks sekitar; 8. Penggunaan ornamen lis untuk mendefinisikan elemen 

sebagai volume. 

 

Karakter GH Bandung 1935 yang berbeda dengan arsitektur Wrightian adalah: 1. Bentuk 

(shape) rencana satuan bongkah; 2. Atap berkesan laten; 3. Posisi teritisan terhadap keliling 

bongkah utama; 4. Fungsi bongkah menara; 5. Jumlah dan perletakan elemen bongkah 

curvilinear; 6. Ketinggian massa berlebihan; 7. Tidak memiliki nilai warna sedang; 8. 

Tidak menampilkan susunan bata; 9. Susunan jendela tidak berderet horizontal; 10. 

Proporsi undakan sosok; 11. Tidak memiliki deretan bukaan horizontal; 12. Tidak memiliki 

bukaan pada sudut; 13. Posisi parapet; 14. Elemen curvilinear berupa ornamen, tidak 

seperti Winslow House yang berupa sosok; 15. Cakupan elemen yang didefinisikan 

ornamen lis; 16. Perletakan ornamen hanya pada area akses. 

6.2. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil, penelitian menghasilkan saran untuk penelitian selanjutnya 

sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya membahas adisi Gemeentehuis (Balai Kota) Bandung pada tahun 

1935. Penelitian selanjutnya dapat membahas transformasi GH Bandung 1935 

menjadi Balai Kota Bandung pasca kemerdekaan; 

2. Penelitian tidak banyak membahas karakter ruang dalam Gemeentehuis (Balai 

Kota) Bandung 1935. Penelitian selanjutnya dapat membahas ruang dalam—salah 

satunya terkait fungsi—Gemeentehuis (Balai Kota) Bandung 1935; 

3. Penelitian membahas apropriasi arsitektur Wrightian dalam bangunan 

pemerintahan Hindia Belanda. Penelitian selanjutnya dapat membahas apropriasi 

arsitektur Wrightian dalam bangunan non-pemerintahan kolonial, seperti Grand 

Hotel Preanger karya Charles Prosper Wolff Schoemaker; 
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4. Dalam proses penelitian, karakter arsitektur Beaux-Arts ditemukan dalam 

bangunan pemerintahan dan militer Hindia Belanda. Penelitian selanjutnya dapat 

membahas apropriasi arsitektur Beaux-Arts dalam bangunan pemerhintahan 

maupum militer Hindia Belanda, seperti Paleis van de Leger Commandant (1918) 

(sekarang Komando Daerah Militer III/Siliwangi), Departement van Oorlog 

(sekarang Detasemen Markas KODAM III Siliwangi), dan kantor Direktorat 

Keuangan AD Keuangan Pusat II; 

5. Dokumentasi Gemeentehuis (Balai Kota) Bandung 1935 dalam tulisan-tulisan 

arsitektur kolonial dapat menjadi acuan jika restorasi sosok—dengan ornamen batu 

komposit—diperlukan. Ornamen batu komposit dapat dipertimbangkan sebagai 

nilai lokal hasil kerajinan tangan para ahli pahat Bandung.  
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